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Abstract
Tax is one of the important sectors that is a source of income for the largest State Revenue and
Expenditure Budget (APBN) in Indonesia. Taxes contribute 70% of all state revenues (Seprini,
2016). This study aims to determine the effect of corporate social responsibility disclosure on tax
aggressiveness. The research method used is quantitative research. The data collection
technique used is by looking at the annual report of banking sector service companies listed on
the Indonesia Stock Exchange for the period 2017 – 2019. This study uses a purposive sampling
method. The criteria for determining the sample in this study are to publish an annual report and
implement Corporate Social Responsibility during the research period 2017 – 2019, selecting
banking sector service companies that are delisted in the research year and companies that earn
profits in each annual report of the research period. The independent variable used is the
disclosure of Corporate Social responsibility (CSR) while the dependent variable used in this
study is tax aggressiveness measured using the Effective Tax Rate (ETR) proxy. The data
analysis model used is descriptive statistical test, panel data regression test (common effect
model), model test (Chow test), simple linear regression test, partial test, and determinant
coefficient test using the Eview 11 data processing program. Based on the results of the partial
analysis, it can be concluded that there is no significant effect between Corporate Social
Responsibility disclosure on aggressiveness. tax.

Keywords: Disclosure of Corporate Social Responsibility, Tax Aggressiveness, Simple Linear,
Purposive Sampling, Analysis Regression Mode.

Abstract

Pajak merupakan salah satu sektor penting yang menjadi sumber pendapatan bagi Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) terbesar di Indonesia. Pajak berkontribusi sebesar70%
dari seluruh penerimaan negara (Seprini, 2016). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility perusahaan terhadap agresivitas pajak.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dengan melihat laporan tahunan atau annual report perusahaan jasa sektor perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 – 2019. Penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling. Kriteria penentuan sampel dalam penelitian ini adalah dengan
mempublikasikan laporan tahunan (annual report) serta mengimplementasikan Corporate Social
Responsibility selama masa penelitian periode 2017 – 2019, menyeleksi perusahaan jasa sektor
perbankan yang delisting pada tahun penelitian serta perusahaan yang mendapatkan laba pada
setiap laporan tahunan periode penelitian. Variable independen yang digunakan adalah
pengungkapan Corporate Social responsibility (CSR) sedangkan variabel dependen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah agresivitas pajak yang diukur menggunakan proksi
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Effective Tax Rate (ETR), Model analisis data yang digunakan adalah uji statistik deskriptif, uji
regresi data panel (common effect model), uji model (uji chow), uji regresi linear sederhana, uji
parsial, dan uji koefisien determinan dengan menggunakan program olah data Eview 11.
Berdasarkan hasil analisis secara parsial dapat disimpulkan bahwa tidak adanya pengaruh
signifikan antara pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap agresivitas pajak.

Kata kunci :Pengungkapan Corporate Social Responsibility, Agresivitas Pajak, Effective Tax
Rate, Purposive Sampling, Model Regresi Analisis Linear Sederhana

1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pajak merupakan salah satu sektor penting yang menjadi sumber pendapatan
bagi Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) terbesar di Indonesia. Lanis
dan Richardson (2012) menyatakan bahwa pajak adalah salah satu faktor penting
dalam melakukan pengambilan keputusan perusahaan. Perusahaan sebagai wajib pajak
beranggapan bahwa pajak merupakan aspek yang dapat menjadi pengaruh dari
berkurangnya pendapatan atau penghasilan (Wijayanti, Wijayanti, Samrotun, 2016).
Jika pendapatan yang diperoleh perusahaan semakin besar maka beban pajak yang
harus dibayarkan kepada negara juga semakin besar, hal inilah yang membuat
perusahaan-perusahaan di seluruh dunia melakukan agresivitas pajak. Tindakan
manajerial pun dirancang oleh perusahaan untuk meminimalkan beban pajak
perusahaan melalui agresivitas pajak.

Agresivitas pajak muncul karena adanya perbedaan kepentingan  antara
perusahaan dan pemerintah, selain itu juga dipengaruhi oleh beberapa karakteristik
keuangan dan tata kelola perusahaan. Pemerintah berupaya untuk mengoptimalkan
penerimaan pada sektor pajak agar dapat membiayai seluruh penyelenggaraan
negara. Berbeda dengan perusahaan yang berupaya untuk memaksimalkan laba
namun meminimalisir beban pajak yang harus dibayarkan, karena perusahaan
menganggap pajak dapat mengurangi laba bersih perusahaan. Perbedaan kepentingan
antara perusahaan dan pemerintah inilah yang membuat wajib pajak
mengefisienkanbebanpajaknyamelaluitindakanagresivitaspajakbaiksecaralegal
maupun ilegal, sehingga perusahaan dapat memperoleh keuntungan yang besar
(Darmawan dan Sukartha, 2014).

Pengungkapan Corporate Social Responsibility(CSR) dianggap sebagai
suatu cara untuk mengefisienkan beban pajak serta menjadi salah satu faktor penting
dalam keberlangsungan dan kesuksesan suatu perusahaan, karena corporate social
responsibility dapat membangun kepercayaan para stakeholder dan masyarakat
(Lanis dan Richardson, 2011). Corporate social responsibility merupakan suatu
tindakan yang digunakan perusahaan dalam melakukan agresivitas pajak dengan
mengeluarkan biaya-biaya penelitian sebagai pengurang pendapatan, karena pajak
memperbolehkan biaya penelitian sebagai biaya yang dimasukkan ke dalam laporan
CSR (Kuriah dan Asyik, 2016).
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Untuk menguji pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap agresivitas
pajak,  maka peneliti melakukan penelitian dengan perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai objek dan dalam rentang waktu tiga tahun
dengan menggunakan variabel kontrol tertentu. Berdasarkan uraian diatas, peneliti
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengungkapan Corporate Social
Responsibility terhadap Agresivitas Pajak”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah Apakah pengungkapan Corporate Social Responsibility
berpengaruh terhadap agresivitas pajak?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility
terhadap agresivitas pajak.

2. KERANGKA TEORISTIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1 Corporate Social Responsibility

Menurut Baker (2003) dalam Yoehana (2013), CSR adalah tentang bagaimana
perusahaan mengelola proses bisnis untuk menghasilkan dampak positif secara
keseluruhan pada masyarakat. Sementara definisi CSR menurut Wikipedia Indonesia
menyatakanbahwa: “Tanggung Jawab Sosial Perusahaan atau Corporate Social
Responsibility adalah suatu konsep bahwa organisasi, khususnya (namun bukan hanya)
perusahaan adalah memiliki berbagai bentuk tanggung jawab terhadap seluruh
pemangku kepentingannya, yang di antaranya adalah konsumen, karyawan, pemegang
saham, komunitas, dan lingkungan dalam segala aspek operasional perusahaan yang
mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan”.

Dengan kata lain dapat dijelaskan bahwa CSR merupakan komitmen
berkelanjutan dari perusahaan untuk berperilaku etis dan berkontribusi terhadap
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan, sekaligus meningkatkan kualitas hidup
karyawan dan keluarganya, komunitas lokal, dan masyarakat luas.

2.2 Pengungkapan Corporate Social Responsibility

Pengungkapan corporate social responsibility merupakan sebuah bentuk
laporan tindakan social perusahaan dan tanggung jawab perusahaan kepada semua
stakeholder (Muzzaki, 2015). Ketentuan mengenai pengungkapan corporate social
responsibility diatur dalam pasal 74 UU Nomor 40 Tahun 2007 mengenai Perseroan
Terbatas yang membahas kewajiban soal pemberian dana CSR terbatas pada perseroan
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atau perusahaan yang aktivitasnya berkaitan dengan sumber daya alam (Kompas,
2016). Deegan (2002) menyatakan bahwa dengan perusahaan melakukan
pengungkapan corporate social responsibility pada laporan keuangan tahunan, maka
hal itu menunjukkan bahwa perusahaan telah memenuhi harapan masyarakat.

Standar pengungkapan corporate social responsibility yang ada di Indonesia
sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh Global Resporting Initiative (GRI)-G4,
standar ini dipilih karena berguna dalam peningkatan kualitas dan pemanfaatan
sustainability reporting. Dalam GRI-G4 terdapat 3 kategori dan total indicator
pengungkapan sebesar 91 item (Global Reporting Initiative, 2018). Adapun rumus
untuk menghitung CSRI sebagai berikut:

CSRIj = ∑ Xyi
ni

CSRIi : Indeks luas pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan.
£ Xyi : nilai 1 = jika item y diungkapkan;

nilai  0 = jika item y tidakdiungkapkan.
ni : jumlah item untuk perusahaani, ni <  78

2.3 Agresivitas Pajak

Agresivitas pajak adalah strategi perusahaan yang tidak sesuai dengan harapan
masyarakat (Christensen dan Murphy, 2004) dalam Lanis dan Richarson (2013).
Sedangkan menurut Hlaing (2012) dalam Yoehana (2013), mendefinisikan agresivitas
pajak sebagai kegiatan perencanaan pajak semua perusahaan yang terlibat dalam usaha
mengurangi tingkat pajak yang efektif.

Dengan kata lain dapat dijelaskan bahwa tujuan utama dari aktivitas  membuat
rendah beban pajak yang dibayarkan secara signifikan. Hidayat dan Jaenudi (2006)
dalamYoehana (2013), menyatakan bahwa beban pajak yang dipikul oleh subjek pajak
badan, memerlukan perencanaan yang baik, oleh karena itu strategi perpajakan menjadi
mutlak diperlukan untuk mencapai perusahaan yang optimal. Strategi dan perencanaan
pajak yang baik dan tentu saja harus legal, akan mampu mendorong perusahaan untuk
dapat bersaing dengan perusahaan yang lain.

Penelitian ini menggunakan proksi Effective Tax Rates (ETR) sesuai dengan
proksi yang dipakai dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lanis dan
Richardson (2011). Rumus ETR terdiri dari beban pajak penghasilan dan pendapatan
sebelum pajak. Beban pajak penghasilan terdiri dari beban pajak kini dan beban pajak
tangguhan. Beban pajak penghasilan diperoleh dari pendapatan sebelum pajak
dikalikan dengan tarif pengenaan pajak terhutang badan. Penghitungan beban pajak
kini diperoleh dari pendapatan kena pajak dikalikan dengan tarif pajak terhutang untuk
badan. Beban pajak tangguhan diperoleh dari hasil pengalian pendapatan sebelum
pajak dikali tarif dikurangi dengan beban pajak kini. Dengan demikian, ETR dapat
digunakan untuk mengukur agresivitas pajak. Rumus untuk menghitung ETR adalah
sebagai berikut:

ETR = Beban pajak penghasilan
Pendapatan sebelum pajak
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2.4 Hipotesis Penelitian

Perusahaan yang melakukan agresivitas pajak berarti mengurangi jumlah yang
dalam penelitian ini adalah motif melakukan agresivitas pajak. Dengan demikian
diharapkan bahwa semakin tinggi tingkat pengungkapan CSR yang dilakukan
perusahaan, berarti perusahaan tersebut semakin tidak melakukan agresivitas pajak.
Oleh karena itu, hipotesis dari penelitian ini adalah :

H0 : CSR tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.
H1 : CSR berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Maka dalam penelitian ini menurut teori legitimasi dinyatakan bahwa perusahaan
akan mendapatkan legitimasi jika kegiatan perusahaan sesuai dengan nilai dan
normasosial yang ada di masyarakat. Kesesuaian ini dapatd icapai salah satunya dengan
cara perusahaan melakukan CSR   dan tidak melakukan kegiatan agresivitas pajak, karena
agresivitas pajak dapat dikatakan merugikan masyarakat dan tidak sesuai dengan nilai dan
norma yang ada di masyarakat. Berdasarkan penjelasan di atas dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

Hipotesis 1 : CSR berpengaruh negative terhadap agresivitas pajak.

3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Teknik Penelitian

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang merupakan data
sekunder. Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan jasa sektor perbankan yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2019.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan dan
dokumentasi. Teknik dokumentasi diperoleh melalui data laporan keuangan tahuan serta
annual report perusahaan – perusahaan yang diteliti. Jenis data yang digunakan yaitu data
dokumenter.  Data dokumenter dapat berupa bukti, catatan atau laporan historis yang
telah tersusun dalam arsip perusahaan yang dipublikasikan dan diperoleh dari situs resmi
Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id tahun 2017-2019.

3.2 Operasional Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan variable independen dan variable dependen. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah Pengungkapan Corporate Social Responsibility
yang dilambangkan dengan CSR (x). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
agresivitas pajak yang diukur dengan proksi Effective Tax Rate (ETR).

3.3 Populasi dan Sampel
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Populasi penelitian ini adalah perusahaan jasa sektor perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan purposive sampling dengan pemenuhan syarat yang telah
ditentukan oleh peneliti yaitu dengan mempublikasikan laporan tahunan (annual report)
serta mengimplementasikan Corporate Social Responsibility selama masa penelitian
periode 2017 – 2019, menyeleksi perusahaan jasa sektor perbankan yang delisting pada
tahun penelitian serta perusahaan yang mendapatkan laba pada setiap laporan tahunan
periode penelitian.

4. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Uji Statistik Deskriptif

Berdasarkan hasil dari Uji Statistik Deskriptif menunjukan bahwa sampel yang
diperoleh sebayak 117 data observasi yang berasal dari laporan keuangan perusahaan jasa
subsektor perbankan dari periode penelitian 2017 - 2019 dengan jumlah sampel sebanyak
117 laporan keuangan perusahaan.

Pada tabel tersebut menunjukkan hasil pengujian variabel dependen adalah
agresivitas pajak yang diukur menggunakan Effective Tax Rate (ETR) menghasilkan nilai
rata-rata sebesar -0.014901 dan standar deviasi sebesar 0.427793. Nilai median sebesar -
0.223578 serta nilai maksimum nya 1.268964 sedangkan nilai minimum nya sebesar -
0.917551. Maka nilai maksimum dimiliki oleh PT. Bank Artos Indonesia Tbk tahun
2018, sedangkan nilai minimum dimiliki oleh PT. Bank Sinar Mas Tbk tahun 2019.

Pada variabel independen yang yaitu Corporate Social Responbility memiliki
nilai rata-rata sebesar 0.440982 dan standar deviasi sebesar 0.112864. Nilai median
sebesar 0.468354 serta nilai maksimum sebesar 0.658228  sedangkan nilai minimum
sebesar 0.151899. Maka nilai maksimum dimiliki oleh PT. Bank Agris Tbk tahun 2019,
sedangkan nilai minimum dimiliki oleh PT. Bank Mestika Dharma Tbk tahun 2017.

4.2 Model Regresi Data Panel

4.2.1 Uji Chow
Dalam menentukan model regresi yang tepat, uji pertama yang dilakukan adalah

Uji Chow untuk memilih antara Common Effect Model (CEM) atau Fixed Effect
Model (FEM). Berdasarkan table 4.4 hasil Uji Chow dapat dilihat pada Cross-section
F sebesar 0.8444 < dari 0,05. Maka dapat disimpulkan model yang tepat untuk
digunakan yiatu Common Effect Model(CEM).

4.3 Analisis Regresi Data Panel

4.3.1 Common Effect Model (CEM)
Pada analisis regresi data panel menggunakan Common Effect Modal (CEM) dengan
hasil didapatkan persamaan regresi linear seherdana sebagai berikut:

Y = − 0,106 + 0,207 x1
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Nilai konstanta sebesar -0.106 yang berarti nilai ini menunjukkan bahwa jika
variabel independen pada regresi yaitu Corporate Social Responbility bernilai nol (0)
atau konstan, maka tingkat agresivitas pajak pada sampel perusahaan subsektor
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019.

Nilai koefisien Corporate Socia lResponbility sebesar 0.207 yang artinya jika
nilai Corporate Social Responbility terjadi peningkatan 0.207 atau nol (0), maka
agresivitas pajak diprediksi akan terjadi penurunan sebesar 0,207%. Hal ini
menunjukkan bahwa ketika Corporate Socia lResponbility meningkat dan agresivitas
pajak menurun.

4.4 Uji Parsial (Uji T)

Berdasarkan Hasil uji parsial (uji t) dari variabel Corporate Social Responbility
diperoleh nilai t hitung sebesar 0.588635 < 1.65821 dan Prob 0.5573 > 0.005 sehingga
H0 diterima dan H1 ditolak, artinya Corpaorate Social Responbility dinilai tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Agresivitas Pajak.

4.5 Uji Koefisien Determinasi

Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4.5 :
a. Adjusted R – Square = -0.005666

b. KD = Adjusted R - Square X 100% = 0.005666 X 100% = 5,6%

Berdasarkan dari hasil uji koefisien determinasi (R2) pada tabel 4.6 menunjukan
bahwa pengaruh variable Corporate Social Responbility dan profitabilitas terhadap
agresivitas pajak memiliki kontribusi sebesar 5,6% sedangkan sisanya yaitu 94,4%
merupakan kontribusi dari variabel lainnya.

4.6 Hasil Pembahasan

Berdasarkan pada tabel 4.5 dapat dilihat nilai probability Corporate Social
Responbility sebesar 0.5573 (55,73%) lebih besar dari 0,05( 5%) dapat disimpulkan H0
diterima dan H1 ditolak bahwa variabel Corporate Social Reponbilty tidak berpengaruh
terhadap agresivitas pajak pada perusahaan Jasa subsektor Perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. Yang artinya bahwa semakin efisien sebuah
perusahaan yang menggunakan Corporate Social Responbility yang lebih luas sehingga
memiliki ETR yang lebih rendah. Corporate Social Reponbilty tidak dapat menjelaskan
atau mempengaruhi agresivitas pajak. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Jessica dan
Agus Arianto Toly (2014) menunjukkan pengungkapan CSR tidak berpengaruh terhadap
agresivitas pajak. Dapat diartikan bahwa apabila nilai pengungkapan CSR besar, maka
belum tentu perusahaan akan semakin tidak aggressive Kegiatan CSR perusahaan tidak
mempengaruhi perusahaan agar perusahaan membayarkan beban pajak perusahaan lebih
kecil. Maanfaat bagi pemerintah dapat terus meningkatkan dan mendukung kegiatan CSR
perusahaan agar ekonomi masyarakat sekitar dan tenaga kerja serta lingkungan terus
berkembang secara berkelanjutan sehingga dapat memberi dampak yang baik bagi
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perekonomian masyarakat yang dapat sekitar perusahaan dan lingkungan akan tetap
terjaga dan Dudi Wahyudi (2015) yang menyatakan bahwa variabel Corporate Social
Responbility tidak mempunyai pengaruh terhadap agresivitas pajak. bahwa tingkat
aktivitas CSR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penghindaran pajak yang
diwakili dengan Cash ETR. Terlihat bahwa yang memiliki pengaruh signifikan terhadap
Cash ETR hanyalah komite audit. Dengan demikian, hipotesis bahwa CSR memiliki
pengaruh terhadap penghindaran pajak tidak dapat diterima untuk kasus di Indonesia.
Beberapa hal bisa menjadi penyebab dari hasil yang tidak diharapkan ini. Pertama,
mungkin karena masih rendahnya praktek CSR di Indonesia, maka signifikansinya
terhadap penghindaran pajak tidak berpengaruh sama sekali. Dengan kata lain, CSR tidak
dapat dijadikan indikator penghindaran pajak. Kedua, hasil yang tidak signifikan
mungkin disebabkan oleh faktor sampel yang kurang sehingga menjadikan hasil analisis
regresi ini menjadi bias.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab
sebelumnya,maka penelitian yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh Corporate
Social Responbility terhadap agresivitas pajak yang telah dilakukan pada perusahaan
Jasa Subsektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode
2017-2019, sehingga penulis dapat membuat kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara parsial variabel Corporate Social Responbilityt idak berpengaruh secara
signifikan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan Jasa Subsektor
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode2017-
2019. Yang artinya bahwa semakin efisien sebuah perusahaan yang
menggunakan Corporate Social Responbility yang lebih luas sehingga
memiliki ETR yang lebih rendah. Corporate Social Reponbilty tidak dapat
menjelaskan atau mempengaruhi agresivitas pajak

5.2 Saran

1. Penelitian selanjutnya perlu menambahkan variabel lain yang memungkinkan
memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap tindakan pengehindaranpajak.
2. Penelitian selanjutnya diharapkan agar menambah periode penelitian sehingga

hasil penelitian lebih bisa dibandingkan dengan penelitian terdahulu.
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